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ABSTRACT
“PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI AKUNTANSI, KEPERCAYAAN

TEKNOLOGI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DAN KEPUASAN
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

0..\

Standar kerja yang tela

individual karyawan.Kinerja individual yang tinggi dapat meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan.Bailey dan Pearson (2008) menyatakan kinerja
individual berhubungan erat dengan tingkat imbalan dan kepuasan kerja yang

dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan, dan sifat-sifat individu itu sendiri.

Sutermeister (1999) mengemukakan bahwa Kkinerja individual dapat

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi.Faktor
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kemampuan dinilai dari pengetahuan yang dilihat dari pendidikan, pengalaman,
latihan, dan minat serta faktor keterampilan yang dilihat dari kecakapan dan

kepribadian.Sedangkan faktor motivasi dinilai dari kondisi sosial, fisiologis

Tel I menjadi

penting 3

informasi Nag Itul M3 . i - masi tersebut

Teknol si ¢ informasi
perusahaan, gaoounar A Ma ) fala kannya meliputi

infrastruktur
operasional dalam

untuk melakukan pengolahan data & cepat, menyeragamkan dokumentasi,

ketepatan perhitungan, dan menghindari pemasukan data yang berulang-ulang.

Sebelum terjadi peningkatan kemajuan teknologi, individu dalam organisasi
melaksanakan pencatatan, pemrosesan dan penggunaan informasi secara manual,

setelah terjadi kemajuan teknologi informasi dan persaingan yang semakin ketat
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tersebut banyak organisasi yang beralih pada penggunaan teknologi informasi

yang berbasis komputer.

Pemanfaatan tekngdogi informasi (TI) tidak hgRya pada organisasi sektor

pekerjaannya sehingga SIA dapat i1 garuhi efisiensi organisasi.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem informasi berbasis
komputerisasi yang mengolah data keuangan yang berhubungan dengan data
transaksi dalam siklus akuntansi dan menyajikannya dalam bentuk laporan
keuangan kepada manajemen perusahaan.Sistem Informasi Akuntansi juga

menawarkan kemudahan komunikasi dengan memperpendek jarak dan
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mempersingkat waktu penyampaian informasi sehingga akan tercipta efisiensi
komunikasi. Selain itu, SIA akan meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan

yang mencakup kemampuan untuk menyimpan dan memperoleh informasi yang

cepat, murah dayg Dahwa Sl akan lebih

‘ ‘ 0Q S
4.&_ ‘ \ ‘; 5\ isiensi dan
"‘-

Satu hg pelaku bisnis

yang mene B hasilan sistem

tersebut malkk mpak positif dalan Saidlbaik individual

keputusan, (4) meningkatkan relatiOSE#@®*tngan pelanggan, (5) mengembangkan

aplikasi strategi baru.

Penelitian-penelitian sistem informasi yang selama ini telah dilakukan oleh
Goodhue (1995), Irwansyah (2003), dan Jumaili (2005) yang menganalisis
hubungan antara sistem informasi dengan kinerja individual yang merupakan

gambaran keberhasilan implementasi sebuah sistem informasi. Oleh sebab
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itu,penerapan teknologi dalam sistem infromasi perusahaan hendaknya
mempertimbangkan pemakai sistem sehingga teknologi yang diterapkan dapat

bermanfaat sesuai tugas dan kemampuan pemakai. Tidak jarang ditemukan bahwa

teknologi yang g idak tepat atau tidak

‘ ‘ ‘ “w“\ .bg anan sistem

teknologi. ‘ Mek ok 4 u perusahaan
menghasil
keputusan
Kinerja indi '. rUSe al ‘ erintahan untuk
memastikan D8 0 Aheh yang digunakan

dapan dipakai

yang diterapkan dapat meningka erja individual dalam menjalankan
kegiatan dalam perusahaan. (Salman Jumaili, 2005).Kepercayaan pegawai
terhadap teknologi informasi akan menentukan apakah sistem teknologi informasi
tersebut dipercaya dapat memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan. Dengan

adanya kepercayaan yang dimiliki pegawai perusahaan atau satuan pemerintahan,

diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai melalui kepercayaan pegawai dalam
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menggunakan teknologi sistem informasi yang dimiliki oleh perusahaan atau

satuan pemerintahan.

Kepuasan pemakaiaternadap suatu sistem inforgaasi adalah bagaimana cara

penerapan ‘ﬁ’ masi~de : , dampaknya
terhadap i organisasi me i dari kepuasan

pengguna.

ditemukan memiliki dampak positif pada peningkatan kinerja (McGill et al.,
2003), meningkatkan produktivitas dan efektivitas (Rai et al., 2002; McGill &

Klobas, 2005).

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru dalam kaitannya membina
organisasi keolahragaan pelajar, memiliki peran sebagai pendukung dan

fasilitator. Mengingat pentingnya kinerja sebagai prasyarat untuk meningkatkan

Vi
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produktifitas kerja, maka setiap aparatur pemerintah dapat dituntut senantiasa
untuk meningkatkan kinerja agar terciptanya pelaksanaan tugas yang memiliki

tanggung jawabnya yaitu pemberian pelayanan kepada masyarakat dengan baik.

Dinas Pemuda d pemerintahan daerah

Lingkungan

Pemerinta Riduyda 5 raga Provinsi

dan dapat
yang di li
dalam randifa Jjile enta : , 3 dibawah dan
bertanggung .

Pemuda dan

c. Pembinaan dan pelaksanan tugas bidang pemuda dan olahraga.
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Gubernur sesuai dengan tugas dan

fungsinya

Penelitian yang dilakukan oleh Tutut Wijayanti (2013) berjudul pengaruh
teknologi sistem informasi akuntansi, kepercayaan teknologi sistem informasi

akuntansi, dan kepuasan pengguna terhada kinerja individual.Adapun objek dalam

vii
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penelitian ini pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Daerah dan Aset
Daerah (DPPKAD) kabupaten Grobongan). Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa teknologi sistem informasi akuntansi, kepercayaan teknologi sistem

informasi akuntg 4‘(“ an  penggiid \'ﬂ pengaruh positif dan
<® Tty

Pene

ALY

efektivitas

akuntansi : 1erja ind litian ini pada
Minimarke 1 pe A : n ‘; jukkan bahwa
efektivitas BB : ercavaan terha stem  informasi

berpengaru

secara parsial daan simultan terdap faruh yang signifikan terhadap kinerja

individual.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmi Lubis (2014) berjudul pengaruh
teknologi sistem informasi dan kepercayaan atas teknologi sistem informasi
terhadap kinerja individual.Adapun objek dalam penelitian ini pada Telkom

Property (PT.Graha Sarana Duta) di Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan

viii
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bahwa teknologi sistem informasi dan kepercayaan atas teknologi sistem

informasi secara signifikan memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja

individual.

penelitian. PeRE LilGR Dinad Belldagetan Pengelolaan

G o

berdasarkan model sebelumnya ntuk mengetahui apakah tingkat
kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi dan kepuasan pengguna akan
meningkatkan kinerja individu, dengan mengambil tempat di Dinas Kepemudaan

dan Olahraga Kota Pekanbaru.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mencoba untuk melakukan

penelitian mengenai “Pengaruh Teknologi Informasi Akuntansi, Kepercayaan
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Terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi dan Kepuasan Pengguna

Terhadap Kinerja Individual Pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga di

Pekanbaru”.

hadap kinerja

anbaru

asi akuntansi

C. Tujuan dan Manfaat Penilitian

1. Tujuan Penelitian

Penilitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

a) Untuk mengetahuipengaruh teknologi sistem informasi akuntansi terhadap

kinerja individual pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru.
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b) Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan atas teknologi sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja individual pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Kota Pekanbaru.

c) Untuk meng teknologi sistem

“ s anlg epuasasd \q,“ g
;&‘ ‘ ‘ Rh‘.“‘ .$6 giudaan dan

d) gymenge ‘ | §i  akuntansi,

manfaat kepada

implementasi teknologi sistem akuntansi, kepercayaan teknologi sistem
informasi akuntansi dam kepuasan pengguna terhadap kinerja individual.

b) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan

sehubungan dengan pengaruh teknologi sistem informasi, kepercayaan

Xi
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teknologi sistem insformasi akuntansi dan kepuasaan pengguna terhadap
kinerja individual.

c) Bagi Akademis

dalam penciifiag @pent N asing-masing

BAB denga

BAB I : PE

Bab ini menjelaskal dra teoritis mengenai teori-teori yang
menjadi sumber terbentuknya suatu hipotesis, juga acuan untuk
melakukan penelitian. Dalam bab ini akan dikemukakan tentang

landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta

hipotesis.

xii
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BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode-metode dan variable yang akan

BAB IV

BAB V

BAB VI

Bab ini merupdi® #0 yang berisikan kesimpulan yang
diambil dan saran yang diberikan sehubungan dengan hasil

penelitian.

xiii



nery wejsy sejisidAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(

BAB |1

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

I maka upaya

untuk mergae@ cni - 3 asiflinerupakan hal

oleh pemakai

teknologi egatinformas rja ya : kan kombinasi

organisasi.

Dengan kata lain, kinerja individu adalah bagaimana seorang pegawai
melaksanakan pekerjaannya. Kinerja pegawai yang meningkat akan turut
mempengaruhi atau meningkatkan prestasi organisasi/ perusahaan, sehingga
tujuan organisasi yang telat ditentukan dapat tercapai (Engko, 2008). Organisasi

atau instansi menanamkan investasi yang besar untuk memperbaiki kinerja
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individual atau organisasi berkaitan dengan implementasi teknologi dalam suatu
sistem informasi (Jumaili, 2005). Secara umum kinerja (performance)

didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam melakukan Kinerja.

Penelitian Googé 1

oLl

kebutuhan
Jin, 2003).
yang dapat

perlu dilaku

)
Py
)
.
Y
)
S
(72]
@
>
3
)

- t\‘é\'\a\‘i\‘%‘
Y

NS
'ﬁﬁ‘

periode peni
maka perlu di

U

merupakan fakto

QD
2.
wn
[9°]
o
Q
=
D
o
[9°)
=~
=
=N
o
QO
5

efisiensi. Dampak kin®

. W' un i
dalal ReEluNgan dengan pencapaian
ﬁ R \‘\“

serangkaian tugas-tugas indi ai Fung Jin, 2003) Kinerja yang
semakin tinggi melibatkan kombinasi dari peningkatan kualitas. Untuk dapat
meningkatkan kinerja ketingkat lebih tinggi maka aktifitas kerja harus dapat

didentifikasi dan dianalisis.
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2.Pengertian Teknologi Informasi

Teknologi informasi meliputi segala cara atau alat yang terintegrasi yang

dilakukan untuk menjaging data, mengolah dan meggirimkan atau menyajikan

nen-komponen

emproses data

Menurut Abdul Kadir (2009:14) Telah diketahui bahwa teknologi informasi
mencakup teknologi komputer dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi

dapat dikelompokkan menjadi 6 (enam) teknologi:

1. Teknologi Komunikasi
Teknologi komunikasi adalah teknologi yang berhubungan dengan
komunikasi jarak jauh, seperti telepon, radio dan televisi.

2. Teknologi Masukkan (Input Technologi)
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Teknologi masukkan adalah teknologi yang berhubungan dengan
peralatan untuk memasukkan data kedalam sistem computer, seperti
keyboard dan mouse.

3. Teknologi Keluaran (Output Technologi)

Teknologi keluaran adalah teknologi yang berhubungan dengan segala

peranti e aformasi hasil pengolahan

glompok yaitu
al (Eksternal
I utama,

bagai dengan
erfungsi untuk

o
o

ol CPU  (Central

74
o
=)

o

4,
sebagai berikut:
raksi untuk mencapai
input, proses dan output.
Amin Wibowo (2002:8) sistem informasi
adalah:

Seperangkat komponen yang saling berhubungan yang berfungsi
mengumpulkan, memproses, dan memberikan informasi untuk mendukung
pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi.Selain mendukung
pembuatan keputusan, koordinasi, dan pengawasan, sistem informasi dapat
membantu manajer atau pemakai informasi dalam menganalisa masalah, dan
menciptakan produk-produk baru.
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Menurut Rochaety, Z. Ridwan dan Setyowati (2013:6) informasi merupakan:

Kumpulan data yang telah diolah baik bersifat kualitatif maupun kuantitatif

dan memiliki arti lgRih luas.

informasi dengan kebutuhan pafa a, tujuan sistem informasi terdapat

tiga tujuan dasar umum, tujuan-tujuan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mendukung fungsi penyediaan (stewardship) pihak manajemen.
Administrasi mengacu pada tanggung jawab pihak manajemen untuk
mengelola dengan baik sumber daya perusahaan. Sistem informasi
menyediakan informasi mengenai penggunaan sumber daya
perusahaan. Sistem informasi menyediakan informasi mengenai
penggunaan sumber daya ke para pengguna eksternal melalui laporan
keuangan tradisional serta dari berbagai laporan pertanggungjawaban.
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2. Mendukung pengambilan keputusan pihak manajemen. Sistem
informasi memberikan pihak manajemen informasi yang dibutuhkan
untuk melaksanakan tanggung jawab pengambil keputusan tersebut.

3. Mendukung operasional harian perusahaan. Sistem informasi
menyediakan suatu informasi bagi para personel operasional untuk

@iscka untuk melaksanakan gakerjaan harian dalam cara

(Marlinawa ¢ stem  informa atdken efektif bila
sistem ma . dan mampu
memenubhi (accurate), dan
dapat dipercilg I ak aka organisasi

menyediakan i e as|” yang ] isi, tujuan dan

Sistem Informasi Akuntansi adalalf sebuah sistem yang memproses data dan
transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk
merencanakan, mengendalikan, mengoperasikan bisnis dan melaporkan

transaksi bisnis aliran dana dalam organisasi.
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Menurut Romney dan Steinbart (2014:10-11) menyatakan bahwa:

Sistem informasi akuntansi adalah penyedia informasi. Akuntansi adalah
proses identifikasi, peengumpulan, dan penyimpanan data serta
pengembangan, peagukuran asi. Berdasarkan definisi
tersebut aku :

o :
-jg imie 1 /e uhkan untuk

U L) B

eftan “ s-aktivitas yang
ER, da pgMYllipengaruhi oleh
NG - pat dalm berbagai

2 D Jawai, dan pihak-
lang (review) hal-

. 7 AC!

b. perguna bagi pihak
aktivitas pernecanaan,
C. adai untuk menjaga aset-aset

8asi, untuk memastikan bahwa data
an, akurat, dan handal.

organisasi, termasuk
tersebut tersedia saat dibut

Penggunaan teknologi sistem informasi mencakup sampai tingkat operasional
untuk meningkatkan kualitas produktivitas. Oleh karena itu teknologi sistem
informasi harus dapat diterima dan digunakan oleh seluruh karyawan dalam
organisasi. Seorang individu akan menggunkan sebuah teknologi sistem informasi
tersebut, dengan kata lain berhasilnya suatu sistem informasi akuntansi salah

satunya ditentukan oleh pengguna.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokasi/Objek Peg

raga Kota

Untuk

yang telah

avane

pemerintah

dibina oleh

B. Definisi

E Y EX N

Variabel

sistem infor

2 2
QA
_g
g
=
3
=5
o
o
«Q

akuntansi (X5), : NE ikat yakni Kkinerja

individual (Y).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknologi sistem informasi
akuntansi (X;), kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi (X;), dan

kepuasan pengguna (X3) akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X,)

(Goodhue & Thompson, 1995 dalam Jumaili, 2005) mendefinisikan teknologi

sebagai alat yang digunakan oleh individu untuk membantu menyelesaikan tugas-
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tugas mereka. Dalam penelitian sistem informasi akuntansi, teknologi merujuk

pada sistem komputer yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak dan data

serta dukungan layanan yang disediakan untuk membantu para pemakai dalam

T

teknologi siste

Variab
oleh Salm

menggunaka

D
—
@D
=
@
>
o
QD
=

—~
[N
~

intensitasnya

LA RAERR

Setuju”.

dalam menjalankan kegiatan ganisasi/perusahaan (Jumaili, 2005).
Pemakai teknologi sistem informasi dapat dikatakan memiliki kepercayaan
terhadap teknologi sistem informasi jika pemakai merasa bahwa dengan
penggunaan teknologi sistem informasi tersebut tugas-tugas yang dihadapinya
akan dapat diselesaikan dengan lebih mudah dan cepat.Indikator dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut: 1) dengan sering mengguna sistem computer untuk

mempermudah menyelesaikan tugas, 2) sistem komputer yang di manfaatkan serta
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layanannya mempunyai arti dalam meningkatkan kinerja individual, 3)
menggunakan sistem ini berdampak positif bagi pemakai, 4) ketepatan waktu

penyelesaian di andalkan sehingga teknologi computer dapat memenuhi

kebutuhan, 5) se semputer pe institusi harus selalu

Sl TSNS 'o.

kembangkan

kepuasan pengguna, 5) Kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem informasi

menunjukkan kesuksesan sistem informasi tersebut

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variable terikat dalam penelitian ini adalah kinerja individual.Dalam
penelitian (Goodhue & Thompson, 1995 dalam Jumaili 2005), pencapaian

kinerjaindividual dinyatakan berkaitan dengan pencapaian serangkaian tugas-
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tugas individu dengan dukungan teknologi informasi yang ada.Pengukuran kinerja
individual melihat dampak penggunaan teknologi sisten informasi terhadap

efektivitas penyelesaian tugas, membantu meningkatkan kinerja dan menjadikan

e
.

SRS A\ E

dikembangkan

anyaan.Setiap item

adalah pegawai yang menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi yang
berjumlah 50 orang yang meliputi bagian secretariat, bidang peningkatan prestasi
olahraga, bidang layanan kepemudaan,bidang sarana prasarana dan bidang
pembudayaan olahraga. Pemilihan responden tersebut didasarkan atas metode
survei.Populasi pada Dinas Pemuda dan Olahraga yang menggunakan teknologi

sistem informasi adalah sebagai berikut :
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Tabel 111. 1

Daftar Nama Pegawai Yang Menggunakan Teknologi Sistem Informasi

NO Bagian Pekerjaan Nama Pegawai Jumlah
1 | Bagian Sekretari 13 orang
P |
2 | Pening 14 orang
0
3 | Bidang Layanan Ahyul Masri 5 orang
Kepemudaan Pudin Siregar
Yuniati Bulawan T, SH
Subiantoro, S, St
Toni Kuswoyo
4 | Bidang Sarana Prasarana Yossian Yacob, S.Sos 6 orang

NN R

Aidil Akbar
Jamaluddin

Tengku Dwi Rianty, SH
Herizal

Udi
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Yulia Desi, SE 11 orang
Restia Julianti, A.Md
Rika Oktavia

Eka Octarorianus
Iwan Patria
Zulkiflj

5 | Bidang Pembudayaan
Olahraga

ok wnE

.7

L\

49 orang

LAY

2)

dengan penelitian ini, dia seperti jumlah pegawai, sejarah pada
Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Pekanbaru, struktur organisasi, tugas
dan tanggung jawab pegawai dan akitvitas pada Dinas Pemuda dan

Olahraga Kota Pekanbaru.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data dengan

menggunakan kuesioner, Data diperoleh dengan menggunakan metode survey

yang menjé nelitia , aru, disamping

itu cara i lih 3 , gkatke ‘g esioner dalam

kualitas hasil penelitian.
1. Uji Validitas (ketepatan)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Pengujian validitas ini menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan
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caramenghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total
skor. Jika korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor

mempunyai tingkat signifikan di bawah 0,05 maka butir pertanyaan tersebut

kuesioner
kuesioner dikata eliable 5 an se g dalam kuesioner
konsisten atau.s ari Wa ' wak ) atakan reliable atau

handal jika me : ronbach alpha dié n Ghozali, 2005:42).

Uji normalitas bertujuan menguji apakah model regresi, variable terikat dan
variable bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak.Model regresi yang
baik adalah yang memiliki distibusi normal.Untuk mengetahui normal atau
tidaknya suatu data dapat dideteksi dengan melihat normal probability plot.Jika
data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

maka menunjukkan model regresi memenuhi asumsi normalitas.Namun, jika data
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(titik) menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Imam Ghozali, 2005:110).

pada model
regresi den).Model
regresi Yy, 1’ jadi korelasi

model regresi
terjjadi ketida ia i en - pengamatan lain.
Jika varians dé S ¢ ma lain tetap, maka

atau tidak terjadi hetera o.*' a tertentu seperti titik-titik

Q a q j

a‘\m‘»
yang ada membentuk pola a mengidentifikasi telah terjadi
heteroskedastisitas.Namun, jika tidak terdapat suatu pola yang jelas dan titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2005:105).



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data yang hasilnya

digunakan sebagai bukti.yang memadai untuk menarik.kesimpulan penelitian.

suatu m
statistik de
pada penelitie

model perse

X1 : Teknologi sistem informasi akuntansi
X : Kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi
X3 : Kepuasan pengguna

e : Error item
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I. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variable dependen (Imam Ghozali,

Pengujian hif is. ini at di an de C nggunakan metode

analisis regresi k Jigunaka pengaruh variable

Uji statistic t pada dasarnya unjukkan pengaruh variable independen
secara individual terhadap variable dependen.Hipotesis Nol (Hg) sering juga
disebut Hipotesa Statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat
statistic, yaitu diuji dengan perhitungan statistik.Sedangkan Hipotesis Alternatif
(H,) disebut juga dengan Hipotesa Kerja, menyatakan adanya hubungan antara

variabel X dan Y atau adanya perbedaan antara dua kelompok.Penerimaan atau

penolakkan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :
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a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka h diterima dan ha ditolak (koefisien

regresi tidak signifikan). Hal ini berarti bahwa secara parsial variable

independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Sejarah Singkat Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru

daerah nomg 200 aga provinsi riau
sebagai dinas o empunya » ab membantu
gubernur menyelenggarak _; alisasi dibi lan olahraga secara
berdaya gu ‘
B. Visida

Adapun misitDinas Ke udaa § aga Kota Pekanbaru

Tinggi Menuju Visi Provinsi Riau 2020”
2. Misi
1.Peningkatan Pelayanan kepemudaan

2.Peningkatan Pelayanan Keolahrgaaan
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C. Susunan Lengkap Struktur Organisasi
Susunan Organisasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru adalah

sebagai berikut:

4). pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

2. Sekretariat

Sekretariat dipimpin oleh seorang sekretaris dan tiap-tiap bidang dipimpin
oleh seorang kepala bidang yang berada dibawah dan bertanggungjawab

kepada kepala dinas Kepemudaan dan Olahraga.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Sekretaris mempunyai rincian tugas:

a) Sekretaris mempunyai tugas merencanakan,

melaksanakan,mengkoordinasikan  dan
an %‘l i . | O‘Mw Kal
RS TS Lt
Prog
~
[

engendalikan  kegiatan

l
g

keuangan, bina

aksana dan

Q;
d
.
f-
g
‘3;
el

3). ‘me

5). melaksanakan koordinasi penyusunan program, anggaran dan

perundang-undangan;
6). melaksanakan pengelolaan kearsipan dan perpustakaan Dinas;

7). melaksanakan monitoring dan evaluasi organisasi dan tatalaksana;
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8). melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan hukum,
kelembagaan dan ketataksanaan di lingkup Dinas Pemuda dan

Olahraga dan mengkoordinasikannya dengan Biro Hukum,

pala Dinas.

menghimpun data dan menyiapkan bahan penyusunan program

anggaran;

f. melaksanakan monitoring dan evaluasi;

g. melaksanakan penyusunan laporan;

h. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris.
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2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas:

| %

S AR AR

3 3
)
<

kepegawaian lainnya;

f. melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan hukum, kelembagaan

dan ketataksanaan di lingkup Dinas Pemuda dan Olahraga;

g. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris.

3. Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan.
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Kepala Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan mempunyai tugas:

a. Melaksanakan pengelolaan keuangan termasuk pembayaran gaji

pegawai;

a) menyelenggarakan aan dan kegi eningkatkan kerjasama pola

masyarakat untuk

memberdayakan/memelihara sarana dan prasarana pemuda dan olahraga
serta pemberdayaan sarana prasarana;

b) Kepala Bidang Sarana dan Prasarana berkedudukan dibawah dan

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Untuk menyenggarakan tugas
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sebagaimana dimaksud diatas, Kepala Bidang Sarana dan Prasarana
menyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan kegiatan pembinaan teknis kepada Badan pengelola sarana

. melakukan MOU tentang asama kemitraan antara Pemerintah dan
Masyarakat untuk membangun sarana dan prasarana pemuda;

d. melaksanakan perbaikan sarana dan prasarana pemuda agar memenubhi
standar kebutuhan, keamanan dan standar konvensi/pelatihan tingkat
Nasional/Internasional;

e. menyusun pedoman tentang kerjasama kemitraan antara Pemerintah dan

Masyarakat untuk membangun sarana dan prasarana pemuda;
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—h

menyusun pedoman sistim pemeliharaan rutin sarana dan prasarana

pemuda;

g. membangun sarana dan prasarana kawasan pusat penelitian dan

. Seksi Sarana dan Prasarana Olahraga

Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Olahraga mempunyai tugas:
a. Menyusun rencana kerja dan program dalam melaksanakan pemanfaatan

sarana dan prasarana olahraga;
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b. menyusun pedoman dan pola kerjasama antara Pemerintah dan
Masyarakat untuk mengoperasikan/memanfaatkan sarana dan prasarana

olahraga;

kemitraan antara

. Seksi Pemberdayaan Sarana dan Prasarana.

Kepala Seksi Pemberdayaan Sarana dan Prasarana memunyai tugas:

a. Menyusun rencana kerja seksi pemberdayaan sarana dan prasarana;

b. membagi tugas pada masing-masing bawahan sesuai dengan bidang
tugas masing-masing agar tugas yang ada dapat diselesaikan tepat

waktu;
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c. melaksanakan MOU tentang kerjasama kemitraan antara Pemerintah

dan Masyarakat untuk membudayakan sarana dan prasarana pemuda

dan olahraga;

perencanaan

pemberdayaan

j. melakukan pembinaan teknis pemberdayaan kepada Badan Pengelola
Sarana Prasarana Pemuda dan Badan Pemberdayaan Sarana Prasarana
Olahraga;

k. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang.

4. Bidang Pemuda

Kepala Bidang Pemuda mempunyai tugas:
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a) menyelenggarakan pekerjaan dan kegiatan penyediaan dukungan
pengembangan, pembinaan, penataan dan pengawasan pemuda

b) Kepala Bidang Pemuda berkedudukan dibawah dan bertanggung

nas. ‘ an tugas sebagaimana
‘ “ M“‘ .ag n fungsi
: ida ?@F organisasi,
"

an organisasi,

an, pembinaan

P g pengembangan

kewirausahaan,

1. Seksi Pengembangan Organisasi dan Pembinaan Aktifitas Pemuda
Kepala Seksi Pengembangan Organisasi dan Pembinaan Aktifitas Pemuda
mempunyai tugas:
a. Menyusun rencana kerja/ kegiatan pengembangan organsasi dan

pembinaan aktifitas pemuda
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b. Melakukan pengkajian kebijakan dan peraturan yang dapat

meningkatkan pemberdayaan pemuda dibidang politik, sosial dan

budaya

’ langi bahaya

&

dan aktifitas pemuda
I. Melakukan koordinasi dengan lintas sektoral/ instansi terkait dalam
pembinaan aktifitas pemuda

J. Melakukan pendataan dan publikasi pemuda berprestasi

2. Seksi Pemberdayaan dan Kewirausahaan Pemuda
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Kepala Seksi Pemberdayaan dan Kewirausahaan Pemuda mempunyai

tugas:

a. Menyusun rencana kerja/kegiatan pemberdayaan dan kewirausahaan

dan kewirausahaan agar tepat waktu dan sasaran;

i. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang.

. Seksi Anak dan Remaja

Kepala Seksi Anak dan Remaja mempunyai tugas:

a. Menyusun rencana kerja/kegiatan pembinaan aktifitas anak dan remaja;
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b. membagi tugas pada masing-masing bawahan sesuai dengan bidang

tugas dan keahlian agar tugas yang dikerjakan dapat selesai tepat waktu;

()

. melakukan koordinasi yang tepat dengan lintas sektoral/Instansi terkait

pengembangan, pembinaan, penataan dan pengawasan olahraga; b)
b) Kepala Bidang Olahraga berkedudukan dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Dinas. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana

dimaksud diatas, Kepala Bidang Olahraga menyelenggarakan fungsi :
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a. Melaksanakan kegiatan dibidang pengembangan organisasi dan

olahraga rekreasi, pembinaan olahraga prestasi dan pembinaan

olahraga cacat

ihak terkait dalam

rekreasi

b. Melaksanakan penyelenggaraan kegiatan peningkatan mutu organisasi
dan tenaga organisasi keolahragaan

c. Melaksanakan penyusunan perangkat pembinaan organisasi dan tenaga
Keolahragaan serta melaksanakan peningkatan kebugaran jasmani

d. Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan olahraga rekreasi,

olahraga tradisional
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e. Menyelenggarakan pertandingan/perlombaan/festival olahraga rekreasi

f. Menyelenggarakan workshop/kompetensi tentang Olahraga Rekreasi

dan Tradisional

tungangan hari tua untuk insan olahraga

f. Melaksanakan kegiatan pemusatan latihan ( TC ) untuk atlit dan pelatih
yang berprestasi guna mengikuti / menghadapi kejuaraan multi event
olahraga tingkat wilayah, Nasional dan Internasional

g. Pembinaan dan Pengembangan Klub-klub olahraga prestasi
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h. Melaksanakan kegiatan multi even olahraga baik sifatnya daerah,

regional / wilayah maupun nasional seperti POPDA, POPWIL, PONAS

dan lain-lain

. Melaksanakan pengelolaan kemitraan yang sinergik antara Pemerintah
dengan organisasi olahraga cacat dalam rangka pembinaan dan

pengembangan olahraga cacat

e. Melakukan kegiatan Pemusatan latihan (TC) untuk atlit pelajar cacat

guna mengikuti / menghadapi kejuaraan event olahraga tingkat wilayah,

Nasional dan Internasional



f. Pemantapan manajemen bagi organisasi olahraga penyandang cacat

dalam pengembangan kapasitas organisasi dalam pembinaan olahraga

cacat

ekan olahraga
POPCANAS

untuk event

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) HEBHBZISIICIJE)(I
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b) Kepala Bidang Pembibitan dan Pembinaan Olahraga berkedudukan
dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.Untuk
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Kepala Bidang

Pembibitan dan Pembinaan Olahraga menyelenggarakan fungsi :

a. Melaksanakan kegiatan pengelolaan pembibitan dan seleksi Atlit

Pelajar, Mahasiswa dan Pemuda;
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b. Melaksanakan pengelolaan kegiatan peningkatan prestasi olahraga

pelajar, Mahasiswa dan Pemuda;

c. Melaksanakan koordinasi dalam pengelolaan kegiatan pembibitan,

Atlit Pelajar dan pelati ahraga untuk mengikuti pendidikan dan
Latihan Olahraga, dan kejuaraan Nasional/ Internasional Pelajar.

d. Melakukan indentifikasi data Atlit pelajar yang potensial dan
berprestasi.

e. Menyusuan tim Pengembangan, Pemberdayaan, Pemantauan dan

Evaluasi pelaksanaan Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar.
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f. Melaksanakan Pengelolaan uji coba (try out) dan keikutsertaan

Nasional/Internasional ~ bagi  Atlit  Pelajar yang tergabung

dalam/mengikuti Pendidikan dan Latihan Olahraga.

Latihan Olahraga dan Kejuaraan nasional/ Internasional Mahasiswa.

c. Mengelola Pusat Pendidikan Latihan Mahasiswa (PPLM)

d. Melakukan indentifikasi data Atlit Mahasiswa yang potensial dan
berprestasi.

e. Menyusun Tim Pengembangan, Pemberdayaan, Pemantauan dan

Evaluasi pelaksanaan Pendidikan dan Latihan Olahraga Mahasiswa.
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f. Melaksanakan pengelolaan uji coba (try out) dan keikutsertaan dalam

kejuaraan Nasional/ Internasional bagi Atlit Mahasiswa yang tergabing

dalam/mengikuti Pendidikan dan Latihan Olahraga.

> 5
F 4

rikan h'Kepala Bidang.

usatan Latihan Olahraga dan
Kompetisi  Olahraga unior/Senior  Tingkat  Daerah/Nasional/
Internasional;

c. Mengelola pemusatan latihan (Pelatda, Pelatnas);Melakukan
Indentifikasi data atlit Potensial dan berprestasi Cabang Olahraga

Unggulan.
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d. Menyusun Tim Pengembangan, Pemberdayaan, Pemantauan dan

Evaluasi pelaksanaan pemusatan Latihan Olahraga dan Kompetisi

olahraga Yunior/Senior Tingkat Daerah/ Nasional/ Internasional.

dan degradasi
gabung dalam

Yunior/Senior

dibawah dan bertanggungjawab k a Gubernur melalui Sekretaris daerah

dengan didukung oleh struktur organisasi sebagai berikut:

1. Kepala Dinas
2. Sekretaris, membawahi:
a. Sub Bagian Bina Program

b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
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c. Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan
Bidang Sarana dan Prasarana, membawabhi:

a. Seksi Sarana dan Prasarana

b. Seksi Peningkatan Presta

ahraga Mahasiswa

c. Seksi Pembinaan Prestasi Olahraga
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Responden

2.

orang, adapun gambaran umum al profil responden dapat dilihat pada

tabel V.2 dibawah ini :
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Tabel V.2
Profil Responden

Keterangan Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin :

30 orang 61,22%
38,78%

Tingkat pendidikan responden untuk SMA sejumlah 17 orang (34,70%) , D3
sebanyak 3 orang (6,12%) , S1 sebanyak 27 orang (55,10%) dan S2 sebanyak 2
orang (4,08%). Lama kerja responden untuk waktu 5-10 tahun sebanyak 24 orang

(48,98%) dan >10 tahun berjumlah 25 orang (51,02%).



B. Statistik Deskriptif

Data yang diperoleh dari kusioner digunakan untuk tujuan analisis data
deskriptif dari statistik variable penelitian adalah untuk menggambarkan tentang
tanggapan responden yang menunjukan tentang teoritis, tentang aktual, rata-rata
dan standar deviasi dari variable-variable penelitian meliputi variable teknologi
informasi akuntansi, kepercayaan ‘teknologi ,sistem informasi akuntasi dan

kepuasan pengguna.

Tabel V.3
Descriptive Statistics
Std.
N  [Minimum|Maximum| Mean Deviation
Tia 46 15 25 21.24 2.734
Ktsia 46 15 25 22.00 2.556
Kp 46 15 25 21.50 2.706
Ki 46 19 25 22.87 1.857
Valid N (listwise) 46

Sumber : Data Qutput SPSS, 2017

Dari tabel V.3 untuk variable teknologi informasi akuntansi dapat dilihat
bahwa nilai maksimum: 25" dan ‘minimum-15, ‘kemudian nilai rata-rata untuk
variable kapasitas teknologi informasi akuntansi adalah 21,24 dengan standar
deviasi 2,734. Untuk variable kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi
memiliki nilai maksimum sebesar 25 dan nilai minimum 15, kemudian nilai rata-
rata 22,00 dengan standar deviasi 2,556.Untuk variable kepuasan pengguna
memiliki nilai maksimum sebesar 25 dan nilai minimum 15, kemudian nilai rata-
rata 21,50 dengan standar deviasi 2,706.Untuk variable kinerja individual

memiliki nilai maksimum sebesar 25 dan nilai minimum 19, kemudian nilai rata-
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rata 22,87 dengan standar deviasi 1,857. Dilihat dari rata-ratanya, variabel kinerja
individual memiliki rata-rata paling tinggi dibanding dengan variable yang lain.

C. Uji Kualitas Data

Varie Kesimpiulan
Teknologi Informasi Valid
Kepercayaan Teknolog Valid
Kepuasan Pengguna Valid
Kinerja Individual Valid

Sumber : Data Output SPSS, 2017

Hasil pengujian validitas yang disajikan pada tabel V.4 dapat dilihat
bahwa skor masing-masing butir dan skor total (pearson correlation)
menunjukkan korelasi signifikan pada level 0,01 sehingga seluruh kuesioner

dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik reliability

analyze dimana suatu instrument dapat dikatakan reliabel apabila memiliki

eliabel

eliabel

variabel dependen dan independen mempunyai distribusi normal atau tidak dalam
penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah grafik histogram dan Normal
probability plot.Jika data menyebar disekitar garis diagonal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas (Ghazali, 2001:112).Pada penelitian ini tampak pada

gambar V.1.
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Berdasarkan Gambar V.1 dibawah, dapat disimpulkan bahwa grafik
histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal, hal ini dibuktikan

dengan melihat bahwa grafik membentuk simetris dan mengikuti garis diagonal.

ean =-5.62E-16
5 ev. =0.966
M =45

Frequency
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Gambar V.2
Hasil Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

adanya multikolinearitas dapat di nilai Varian Inflation Factor (VIF).
Menurut Ghozali (2002) dimana VIF merupakan kebalikan dari toleransi, jika
nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1
tolerance). Cara yang umum dipakai untuk menunjukan multikolinearitas adalah
jika nilai tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10 maka bisa disimpulkan

bahwa terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel V.6 berikut:
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Tabel V.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerence VIF Kesimpulan
Teknologi Informasi Akuntansi 0,801 1,248 | Tidak terjadi
multikolinearitas

nilai tolera
informasi a nilai ; nce 0,851 dan
variable ke olerance 0,887.

Dari ketiga Si_berada diatas atau

=1

an bahwa model
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terdapat heterokedastisitas dan jika titiknya menyebar tidak pola yang jelas, serta
titik-titiknya menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heterokedastisitas. Pengujian dapat dilihat pada Gambar V. 3 berikut :
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Gambar V.3

Scatterplot

Dependent Variable: T

o
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o
N
<
£

heteroskedastisita

E. Teknis Analisis De

N LI

Analisis statistik yang d N penelitian ini yaitu regresi linier
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable-
variable bebas (independen) yaitu teknologi informasi akuntansi, kepercayaan
teknologi sistem informasi akuntansi dan kepuasan pengguna terhadap variable
terikat (dependen) vyaitu Kinerja individual. Besarnya pengaruh variable

independen dengan variable dependen secara bersama-sama dapat dihitung
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melalui suatu persamaan regresi berganda. Berdasarkan
hasil seperti pada

tabel V.7 berikut ini:

‘.‘\‘l\.n u‘l.l.l.“ .h
> Sywww -y

Nilai koefisien regresi variabel

perhitungan diperoleh

Sig.
3.900] .000
2.025| .049
2.215| .032
2.687| .010

eknologi informasi akuntansi(X;) bernilai

0,181yang dapat diartikan bahwa setiap peningktan teknologi informasi

akuntansi sebesar 1 maka akan terjadi peningkatan kinerja individual sebesar

0,181 dengan asumsi nilai variabel lain adalah konstan.

c. Nilai koefisien regresi variabel kepercayaan teknologi sistem informas

akuntansi (X) bernilai 0,205yang dapat diartikan bahwa setiap peningkatan
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kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansisebesar 1 maka akan terjadi

kenaikan kinerja individualsebesar 0,205 dengan nilai variabel lain adalah

konstan.
d bernilai 0,231yang
sar 1maka
akan terjadi ariabel lain
adalah '

, Sig. F
Model : Change

.OOOI

korelasi (R) sebesar 0,646 ara variabel teknologi informasi
akuntansi, kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi dan kepuasan
pengguna terhadap kinerja cukup erat.

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,376 artinya bahwa 37,6% kienrja

individual dijelaskan oleh variabel teknologi infromasi akuntansi, kepercayaan

teknologi sistem informasi akuntansi dan kepuasan pengguna sedangkan sisanya
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sebesar 62,4% dapat dijelaskan oleh variabel lain atau faktor lain yang tidak

dimasukkan dalam model atau persamaan regresi ini.

G. Pengujian Hipotesis

tingkat sig ari masing 3 ign ikar i <0,05 maka
ho ditolak : an ap S hg diterima dan ha
ditolak. Hipotes e a a_hubungan antara
variable X dat atau a ‘;: ‘- : -L :h_ C ok. Sedangkan
Hipotesis N ering juga ena biasanya dipakai
dalam pene

statistik.Hasi C : enelitian dilihat pada tabel

Berdasarkan hasil pengujian data yang dapat dilihat pada tabel V.7 maka
diperoleh hasil uji t yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta dan
variabel independen. Untuk variabel teknologi informasi akuntansi (X;) nilai
signifikansinya adalah 0,049<0,05, artinya hy ditolak dan h, diterima.Hal ini

menunjukkan bahwa (X;) Teknologi Informasi Akuntansiberpengaruh signifikan
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terhadap kinerja individual pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota

Pekanbaru.Sehingga hipotesis pertama dari penelitian ini diterima.

b. Uji Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X5)

pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru.Sehingga hipotesis
ketiga dari penelitian ini diterima.
2. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independenyaitu
teknologi informasi akuntansi, kepercayaan teknologi sistem informasi

akuntansidan kepuasan pengguna secara bersama-sama (simultan) dapat
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mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja individual. Berikut tabel hasil uji F

adalah sebagai berikut :

Tabel V.9
ANOVAP

Sig.
.000%

b. Dependent
Sumber : D

Dari
0,000, kare obabilitas sig : '_:_, .. rtinya hoditolak
dan ha diterima, ¢ : erima. Artinya,
teknologi informa ayaan te i Si ormasi akuntansi

dan kepuasan

individual.

Individual
Hasil uji pengaruh teknologi informasi akuntansi terhadap Kkienrja
individual menunjukkan bahwa teknologi informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja individual pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Pekanbaru
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Artinya, teknologi informasi akuntansi yang dimiliki oleh Dinas
Kepemudaan dan Olahraga berperan dalam meningkatkan kinerja individual

pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru.Signifikansi ini

positif a 8 ivi 5, mengenai
pemanfaat O a C AN dalam
menyelesaika
untuk me s pagian res C omputer yang
responden manfaatkan se : am membantu
meningkatke lebih mudah
mendefinisi : : enunjukan bahwa

responden s

tersedia.

2. Pengaruh Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X)
terhadap Kinerja Individual
Hasil uji pengaruh kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja individualmenunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadapkinerja individual pegawai Dinas

Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru.
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Artinya, kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi yang dimiliki
oleh aparat pemerintah daerah berperan dalam meningkatkan kinerja individual.

Yang berarti semakin baik kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi

(2011), Tu

(2014) dan yaan teknologi

sistem info erhadap kinerja

individual.
3. Pengaru
Hasil h yang signifikan

berperan dalam mening . Kepuasan pengguna
menunujukkan seberapa jauh pemakai puas dan percaya pada sistem infromasi
yang disediakan untuk memenuhi mereka (Engko, 2008). Adapun implementasi
dari kepuasan pengguna teknologi sistem informasi akuntansi diukur dengan
menggunakan model yang menekankan pada pengguna kepuasan pengguna akhir
terhadap aspek teknologi dengan beberapa indikator, yaitu kepuasan pada sistem

informasi yang bekerja sesuai harapan, sistem infromasi menunujukkan
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kesuksesansistem informasi,sistem informasi dalam membantu tugas dengan lebih
baik, organisasi memainkan peranan penting dalam kepuasan pengguna dan

pengguna sistem infromasi akan meningkatkan rasa percaya diri dalam

kepercayaan te gl Si : Ja puasan pengguna
berpengaruh sig 1 adap i vidual, ar ologi informasi

akuntansi, keperecay )i sistem i untansi dan kepuasan
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BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Informasi
n Kepuasan

Olahraga di

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis hendak memberikan beberapa
saran untuk Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru dan juga untuk
peneliti selanjutnya agar penelitian selanjutnya lebih sempurna. Saran-saran yang
penulis berikan antara lain:

1. Penelitian ini masih terbatas pada teknologi infomasi akuntansi, kepercayaan

teknologi sistem informasi akuntansi dan kepuasan pengguna terhadap kinerja
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individual pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru. Untuk
peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan variabel-variabel

lain yang berpengaruh terhadap kinerja individual seperti komitmen kerja,

motivasi kerj
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